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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengelolaan keuangan yang transparan, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan guna meningkatkan kepercayaan anggota koperasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuanttatif dengan pendekatam asosiatif. Teknik pengumpuran data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner, observasi dan dokumentasi. Sampel penelitian berjumlah 62 responden
yang terdiri dari pengurus, pengawas, dan pegawai koperasi yang terlibar dalam pengelolaan keuangan.
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic melalui uji validitas, reliabilitas, analisis
dskriptif, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
keuangan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,461. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,841 menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal memberikan pengaruh
sebesar 84,1% terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Sistem Pengendalian Internal yang baik dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan.

Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Akuntabilitas, pengelolaan keuangan,

Abstract: This study aims to determine the effect of the Internal Control System on Financial Management
Accountability at the Makmur Mandiri Savings and Loan Cooperative. The background of this study is based on the
importance of transparent, orderly, and accountable financial management to increase the trust of cooperative
members. The research method used is a quantitative method with an associative approach. Data collection techniques
are carried out through distributing questionnaires, observation and documentation. The research sample consists of
62 respondents consisting of administrators, supervisors, and cooperative employees involved in financial
management. Data analysis was carried out using IBM SPSS Statistics through validity tests, reliability, descriptive
analysis, simple linear regression, t-test, and coefficient of determination. The results of the study indicate that the
Internal Control System has a positive and significant effect on Financial Management Accountability with a
significance value of 0.001 <0.05 and a regression coefficient of 0.461. The coefficient of determination value of 0.841
indicates that the Internal Control System has an influence of 84.1% on Financial Management Accountability. This
study shows that the implementation of a good Internal Control System can increase transparency and accountability
in financial management.
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PENDAHULUAN

Badan usaha penopang ekonomi rakyat di
Indonesia adalah koperasi. Pada tahun 2023,
koperasi dan UKM
menyebutkan bahwa koperasi di seluruh
Indonesia berjumlah 130.119 dan anggota
28.984.292 orang. Keberadaan koperasi tidak
hanya berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota, tetapi juga dalam
mendorong
masyarakat secara keberlanjutan.

kementerian

pertumbuhan ekonomi

Sumber: Kementerian Koperasi RI

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) tahun 2002 No.27 tentang Akuntansi
Perkoperasian menyatakan bahwa koperasi
adalah Badan Usaha yang beranggotakan
orang orang atau badan hukum koperasi
dengan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Menurut
Undang Undang Nomor 17 Tahun 2012,
koperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh perseorangan atau badan
hukum kopasi, yang kekayaannya berasal
dari modal dan bertanggung jawab atas
pengurusan usaha serta perekonomian
sosial, dan kemasyarakatan. Koperasi
diambil dari bahasa inggris yakni cooporation
yang berarti kerja sama. Menurut bapak
Proklamator Mohammad Hatta, yang
sekaligus menjadi bapak koperasi, Koperasi
dapat diartikan sebagai suatu jenis badan

melandaskan

usaha bersama yang menggunakan asas
kekeluargaan dan gotong royong. Sebagai
badan wusaha yang berlandaskan asas
kekeluargaan, koperasi dituntut untuk
mampu mengelola sumber daya, khususnya
keuangan, secara  transparan  dan
bertanggung jawab. Pengelolaan keuangan
yang baik tidak hanya berkaitan dengan
pencatatan  tetapi juga menyangkut
bagaimana dana tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kepada seluruh
pihak berkepentingan. Dalam jurnal Jurnal
Ekonomi & Bisnis menyebutkan bahwa
terdapat dua pembahasan tentang koperasi
yaitu sebagai gerakan ekonomi rakyat dan
koperasi sebagai badan usaha dengan tujuan
untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan pancasila. Dalam UU
No. 12 tahun 1967 dan UU No. 25 Tahun
1992 menyebutkan bahwa prinsip koperasi
di Indonesia yaitu sebagai berikut: a)
Keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela;
b) pengelolaan dilakukan secara adil
demokratis; c) pembagian sisa hasil usaha
dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing masing anggota;
d) pemberian balas jasa yang terbatas
terhadap modal; e) kemandirian; f)
pendidikan perkoperasian; g) kerjasama
antar koperasi. Sebagai badan usaha yang
berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong
royong, koperasi dituntut untuk mampu
mengelola sumber daya, khususnya
keuangan, secara  transparan  dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pengelolaan keuangan yang baik menjadi
salah satu faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan dan kepercayaan anggota
terhadap koperasi.

Namun dalam praktiknya masih terdapat

berbagai permasalahan dalam pengelolaan
keuangan koperasi, seperti kurangnya
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transparansi, pencatatan yang tidak sesuai
prosedur, serta lemahnya pengawassan
terhadap aktivitas keuangan. Permasalahan
ini dapat menimbulkan risiko kesalahan
maupun kecurangan yang berdampak pada
menurunnya tingkat kepercayaan anggota.
Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
yang mampu mengendalikan seluruh
aktivitas keuangan agar berjalan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah  dengan  menerapkan  Sistem
Pengendalian Internal yang efektif. Sistem
Pengendalian Internal berfungsi sebagai alat
untuk mengawasi, mengendalikan, serta
memastikan bahwa seluruh kegiatan
organisasi berjalan secara efektif dan efisien.
Sistem  Pengendalian  Internal  (SPI)
merupakan suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi dan mengukur sumber daya
suatu organisasi, serta berperan penting
dalam pencegahan dan pendeteksian.
Internal  (SPI)
merupakan suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi dan mengukur sumber daya
suatu organisasi, serta berperan penting
dalam pencegahan dan pendeteksian
penggelapan (fraud). Kerangka
pengendalian internal yang dikembangkan
oleh COSO menjelaskan bahwa sistem
pengendalian , penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan. DPenerapan sistem
pengendalian internal yang baik diharapkan
dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan sehingga laporan
keuangan menjadi lebih andal dan dapat
dipercaya.

Sistem  Pengendalian

akuntabilitas

Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sistem pengendalian

internal memiliki hubungan yang erat

dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan.
Semakin baik sistem pengendalian internal
yang diterapkan, maka semakin tinggi
tingkat akuntabilitas yang dihasilkan.
Semakin efektif sistem ingindalian internal
di  terapkan, maka semakin kecil
kemungkinan terjadinya kesalahan atau
kecurangan, sehingga laporan keuangan
menjadi lebih dapat dipercaya (Hery, 2020;
sujarweni,2021). Namun, pada setiap
koperasi memiliki kondisi dan
permasalahan yang berbeda, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui nbagaimana penerapan sistem
pengendalian internal serta pengaruhnya
terhadap
keuangan pada koperasi.

akuntabilitas pengelolaan

Berdasarkan kondisi tersebut, Koperasi
Sistem Pinjam Makmur Mandiri sebagai
salah satu koperasi yang menjalankan
aktivitas simpan pinjam juga dituntut untuk
memiliki sistem pengendalian internal yang
baik. Dalam menjalankan operasionalnya,
Koperasi Sistem Pinjam Makmur Mandiri ini
perlu memastikan bahwa setiap transaksi
keuangan dicatat secara benar, dilaporkan
secara transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada anggota.
Namun, masih terdapat kemungkinan
adanya kendala dalam penerapan sistem

pengendalian  internal yang  dapat
mempengaruhi  tingkat  akuntabilitas
pengelolaam keuangan. Perusahaan

diharuskan  untuk dapat melakukan
pengendalian terhadap setiap kegiatan yang
berkaitan dengan kontinuitas usaha, salah
satunya pengendalian terhadap aset agar
tujuan perusahaan dapat tercapai (wirawan
et all., 2021). Dalam melakukan pemeriksaan
dan  pengendalian  internal,  setiap

perusahaan memiliki sistem pengendalian
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tersendiri untuk mencapai tujuan yang telah
perusahaan tetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana penerapan sistem pengendalian
internal pada Koperasi Makmur Mandiri; (2)
bagaimana tingkat
pengelolaan keuangan pada koperasi
Makmur Mandiri? (3) Apakah Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan pada Koperasi Sistem Pinjam
Makmur Mandiri?

akuntabilitas

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan sistem pengendalian
internal terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan pada Koperasi Sistem Pinjam
Makmur Mandiri. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun
praktis, khususnya dalam pengembangan
ilmu akuntansi serta sebagai bahan evaluasi
bagi koperasi dalam meningkatkan sistem
pengendalian internal dan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan.

KAJIAN PUSTAKA
Koperasi sebagai badan wusaha yang
berdasarkan kekeluargaan memiliki

tanggung jawab dalam mengelola dana
anggota secara transparan dan akuntabel.
Pengelolaan keuangan yang baik menjadi
faktor penting dalam menjaga keprcayaan
anggota terhadap koperasi. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan berbagai
permasalahan seperti lemahnya
pengawasan, ketidaksesuaian prosedur
pencatatan, hingga kurangnya transparansi
laporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa akuntabilitas pengelolaan keuangan

koperasi masih menjadi persoalan yang
perlu diperhatikan.

Salah sati faktor yang dapat meingkatkan
akuntabiitas pengelolaan keuangan adalah
penerapan sistem pengendslisn internsl
yang efektif. Menurut kerangka Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO), sistem pengendslisn,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta
pemantauan. Kelima komponen tersebut
saling  bekaitan dalam  menciptakan
pengelolaan organisasi yang efektif, efisien,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
koperasi simpan pinjam, sistem
pengendalian internal diperlukan untuk
mengurangi risiko kesalahan,
penyalahgunaan dana, maupun kecurangan
dalam pengelolaan keuangan.

Beberapa terdahulu
menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal memiliki oengaruh terhadap

penelitian

kualitas pengelolaan keuangan koperasi.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yadnyana (2014)
menunjukkan bahwa sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap
keuangan organisasi. Penelitian lain oleh
Ayem dan Nugroho (2020) juga menyatakan
bahwa sistem pengendalian internal mampu
membantu mencegah terjadinya fraud salam
pengelolaan keuangan koperasi.

Saraswati dan

akuntabilitas pengelolaan

Selain itu penelitian oleh Viranika Ayunda
(2021) mengenai pengaruh pemahaman
akuntansi berbasis SAK-ETAP, kualitas
pelatihan, dan sistem pengendalian internal
terhadap  kualitas laporan keuangan
koperasi menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal secara simultan
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berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan koperasi. Penelitian Lalu Teguh
Agisna Wahyudin, Nina Karina Karim, dan
Nurabiah (2024) juga menemukan bahwa
penerapan sistem ingindalian internal
berdasarkan kerangka COSO pada koperasi
simpan pinjam telah berjalan cukup baik.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siistem pengendalian internal
memiiki peran penting dalam mendukung
tata kelola koperasi yang baik.

Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak meneliti
pengaruh sistem pengendalian internal
terhadap kualitas laporan keuangan, kinerja
pencegahan fraud.
Penelitian ini secara khusus membahas

keuangan, maupun

“pengaruh sistem pengendalian internal
terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan pada koperasi simpan pinjam,
khususnya pada Koperasi Simpan Pinjam
Makmur Mandiri Wilayah Sumbagteng,
belum banyak diteliti.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat
research gap yang menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini, yaitu masih
terbatasnya penelitian yang secara khusus
menguji pengaruh sistem pengendalian
internal berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangana pada koperasi
simpan pinjam makmur mandiri wilayah
sumbagteng. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangankoperasi
secara transparan, efektif, dan akuntabel.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian

kuantitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data bersifat statistik ubtuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan asosiatif digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan dan pengarih antara variabel
independen dan variabel dependen.

Pemilihan metode kuantitatif dalam
penelitian ini dianggap tepat karena
penelitian berfokus pada pengukuran
hubungan antara variabel melalui data
numerik yang diperoleh dari hasil kuesioner
responden. Selain itu, metode kuantitatif
memungkinkan peneliti melakukan
pengujian  hipotesis  secara  objektif
menggunakan analisis statistik sehingga
hasil penelitian dapat dijelaskan secara
ilmiah. Penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu sistem pengendalian
internal (X) dan variabel dependen yaitu
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan (Y).

Desain penelitian yang diunakan adalah
explanatory research dengan pendekatan
deskriptif ~kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk menjelaskan hubungan
penelitian  sekaligus
memberikan gambaran mengenai kondisi

antara  variabel

penerapan sistem pengendalian internal dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pada
koperasi. Objek penelitian ini adalah
Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri
Wilayah Sumbagteng yang bergerak dalam
bidang simpan pinjam dan pengelolaan
dana anggota koperasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

pengurus, pengawas, dan pegawai yang
terlibat dalam pengelolaan keuangan
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koperasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan
kriteria tertenntu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria responden
meliputi pengurus koperasi yang terlibat
dalam pengelolaan keuangan, pegawai
bagian administrasi atau keuangan, serta
pengawas koperasi yanag memahami sistem
pengendalian internal. Jumlah responden
dalam penelitiana ini sebanyak 62 orang.
Teknik purposive sampling sipilih karena
responden dianggap memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang relevan terkait
pengelolaan keuangan koperasi sehingga
mampu memberikan informasi yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan ,elalui
penyebaran  kuisioner, observasi dan
doumentasi. Kuisioner digunakan sebagai
teknik utama dalam pengumpulan data
dengan memberikan sejumlah pertanyaan
tertulis kepada responden berdasarkan
indikator variabel penelitian. Pengukuran
jawban responden menggunakan skala
likert lima poin yaitu, sangat setuju, setuju,
netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Teknik  observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung aktivitas
pengelolaan keuangan koperasi untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai
penerapan sistem pengendalian internal.
Selain itu, dokumentasi dilakukan dengan
penerapan sistem pengendalian internal.

Teknik analisis data dilakukan dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics.
Tahapan analisis data melipiuti uji validitas
untuk mengetahui ketepatan instrumen
penelitian, uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi instrumen, analisis deskriptif
untuk menggambarkan jawaban responden,

serta analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan.

Y=a+bX
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
uji t untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen serta koefisien determinasi (R?)
untuk mengetahui besarnya kontribusi
sistem  pengendalian internal dalam
menjelaskan  akuntabilitas  pengelolaan
keuangan  pada  koperasi. = Dengan
metodologi  tersebut,  penelitin  ini
diharapkan mampu menghasilkan data
yang valid, objektif, dan relevan sesuai
dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan dua variabel,
yaitu Sistem Pengendalian Internal sebagai
variabel independen (X) dan Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan sebagai variabel
dependen (Y). Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan jawaban pada
kategori “setuju” terhadap seluruh item
pertanyaann. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan sistem pengendalian internal dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pada
koperasi sudah berjalan dengan baik.

Nilai rata rata tertinggi terdapat pada
indikator “ setiap transaksi harus disertai
dengan bukti transaksi yang jelas”, dengan
nilai mean sebesar 4,40 dan standar deviasi
sebesar 0,557. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa koperasi telah menerapkan prosedur
pencatatan transaksi dengan baik sehingga
aktivitas keuangan menjadi lebih tertib dan
mudah dipertanggungjawabkan.

"
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Sedangkan nilai mean terendah terdapat
pada  indikator
mengidentifikasi kemungkinan risiko yang
dapat terjadi dalam pengelolaan keuangan.”

“koperasi  mampu

Dengan nilai mean sebesar 3,97 dan standar
deviasi sebesar 0,600. Walaupun menjadi
nilai terendah, indikator tersebut masih
berada dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan  bahwa  koperasi telah
memiliki upaya dalam mengidentifikasi
risiko keuangan, namun masih perlu
ditingkatkan agar sistem pengendalian
internal menjadi lebih optimal.

Seluruh item memiliki nilai standar deviasi
di bawah 1 yang menujukkan bahwa
jawaban responden relatif konsisten dan
tidak terlalu bervariasi. Dengan demikian,
dapat disimpilkan bahwa sebagian besar
responden memiliki persepsi yang sama
terhadap penerapan sistem pengendalian
internal dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan koperasi.

Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen penelitian.
Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,981 dengan
jumlah item pertanyaan sebanyak 25 item.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.981 25
Sumber: IBM SPSS Statistics

Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60 maka seluruh item pertanyaan
dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memiliki

tingkat konsistensi yang sangat baik
sehingga layak digunakan dalam penelitian.
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

Keterangan Hasil
Jumlah Responden 63
Mean Tertinggi 4,40
Mean Terendah 3,97
Standar Deviasi <1

Sumber: IBM SPSS Statistics

Berdasarkan hasil analisis  deskriptif,
sebagian besar item memiliki nilai mean di
atas 4,00 sehingga menunjukkan bhwa
responden cenderung memberikan jawaban
“setuju”  terhadap seluruh indikator
penelitian. Dengan demikian, penerapan
sistem  pengendalian  internal  dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan pada

koperasi sudah berada dalam kategori baik.

Analisis regresi linear sederhana digunakan

untuk  mengetahui pengaruh  sistem

pengendalian

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan pada

Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana

internal terhadap

1.71335

Sumber: IBM SPSS Statistics

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,917. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara sistem pengendalian internal dan
oakuntabilitas =~ pengelolaan
berada pada kategori sangat kuat. Nilai R

square sebesar 0,841 menunjukkan bahwa

keuangan
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sistem ppengendalian internal mampu
menjelaskan pengaruh terhadap
Akuntabilitas ~ Pengelolaan = Keuangan
sebesar 84,1% sedangkan sisanya sebesar
15,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 933.349 1 933.349 317.944 <.001°
Residual 176.135 60 2.936
Total 1109.484 61

a. Dependent Variable: Y

Coefficients:®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .309 1.873 .165 .86
x 461 .026 917 17.831 <.00

b. Predictors: (Constant), x

Sumber: IBM SPSS Statistics

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai hitung
sebesar 317,944 dengan nilai signifikasnsi
sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka model regresi
dinyatakan layak digunakan dalam
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem  pengednalian internal secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan.

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)

Collinearit
Unstandardized Standardized Yy
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance
1 (Constant) 309 1.873 165 869

X 461 026 917 17.831 <001 1.000

Sumber: IBM SPSS Statistics

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa
variabel sistem pengendalian internal
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,461
dengan nilai t hitung sebesar 17,831 dan nilai

signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap
keuangan pada koperasi simpan pinjam
makmur mandiri. Semakin baik penerapan
sistem pengendalian internal, maka semakin
tinggi pula tingkat akuntabilitas pengelolaan
keuangan koperasi.

akuntabilitas pengelolaan

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh
persamaan:

Y=0.309 + 0.461 X

Keterangan:

Y= Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
a= Konstanta

b= Koefisien regresi

X= Sistem Pengendalian Internal

a) nilai konstanta sebesar 0,309
menunjukkan bahwa apabila variabel sistem
pengendalian internal bernilai 0, maka nilai
akuntabilitas pengelolaan keuangan sebesar
0,309.

b) nilai koefisien regresi sebesar 0,461
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
satuan sistem pengendalian internal akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan sebesaar 0,461.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan pada Kkoperasi
Simpan Pinjam Makmur Mandri. Hal ini
dibuktikan degan nilai signifikansi sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai
koefisien regresi sebesar 0,461. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  semakin  baik

penerapan sistem pengendalian internal,

816



SENAKOTA 2026 - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi

maka semakin tinggi pula tingkat
akuntabilitas
koperasi.

pengelolaan keuangan

Pengendalian yang baik mampu membantu
koperasi dalam mengawasi seluruh aktivitas
keuangan, mencegah terjadi kesalahan
penyimpangan, serta
meningkatkan transparansi dalam penyajian
laporan keuangan. Hal ini terlihat dari hasil
analisis deskriptif yang menunjukkan
bahwa indikator “setiap transaksi harus
disertai dengan bukti transaksi yang jelas”
hal ini menunjukkan bahwa koperasi telah
menerapkan prosedur
keuangan secara tertib dan sistematis
sehingga aktivitas keuangan lebih mudah
dipertanggungjawabkan.

maupun

administrasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh Sistem Pengendalian Internal
terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam
Makmur Mandiri Wilayah Sumbagteng,
dapat  disimpulkan = bahwa  Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji regresi linear sederhana
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien
regresi sebesar 0,461. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa
penerapan sistem pengendalian internal,
maka semakin tinggi tingkat akuntabilitas
pengelolaan keuangan koperasi.

semakin  baik

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
hubungan antara Sistem Pengendalian
Internal dan Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan berada pada kategori sangat kuat
dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar

0,917. Selain itu, nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,841 menunjukkan
bahwa Sistem Pengendalian Internal
mampu menjelaskan pengaruh terhadap
Akuntabilitas
sebesar 84,1%, sedangkan sisanya sebesar
15,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Temuan ini membuktikan bahwa
penerapan pengendalian internal yang baik
memiliki peran penting dalam menciptakan
pengelolaan keuangan koperasi yang
transparan, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pengelolaan ~ Keuangan

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
teori COSO yang menyatakan bahwa
komponen pengendalian internal seperti
lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan memiliki
pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan
organisasi. Penelitian ini juga mendukung
teori agensi yang menjelaskan pentingnya
pengawasan dalam hubungan antara
pengurus koperasi dan anggota koperasi
agar pengelolaan keuangan dapat dilakukan
secara jujur dan bertanggung jawab.

Secara  praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi Koperasi Simpan Pinjam Makmur
Mandiri dalam meningkatkan kualitas
sistem pengendalian internal, khususnya
pada aspek identifikasi dan pengelolaan
risiko keuangan. Peningkatan sistem
pengendalian internal dapat membantu
koperasi dalam meminimalkan kesalahan
pencatatan, mencegah penyimpangan dana,
serta meningkatkan kepercayaan anggota
terhadap pengelolaan keuangan koperasi.

Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
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mempengaruhi hasil penelitian. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan pada satu
koperasi sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan untuk seluruh
koperasi simpan pinjam di Indonesia.
Kedua, penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel independen yaitu Sistem
Pengendalian Internal, sedangkan masih
terdapat  faktor lain yang  dapat
mempengaruhi Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan seperti kompetensi sumber daya
manusia, transparansi, budaya organisasi,
dan teknologi informasi. Ketiga, data
penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner sehingga jawaban responden
sangat bergantung pada tingkat kejujuran
dan pemahaman responden terhadap
pertanyaan yang diberikan.

Keterbatasan  penelitian  ini  bukan

sepenuhnya disebabkan oleh kesalahan
penelitian, tetapi lebih dipengaruhi oleh
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